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Abstrak

Permukiman di Pantai Bahari Bangkala adalah permukiman pembudidaya rumput laut dan perikanan tangkap.
Masyarakat Pantai Bahari setiap harinya aktif bekerja membudidaya rumpur laut dan juga menangkap ikan. Demikian pula anak-
anak sibuk dengan aktifitas bersekolah, namun diluar jam sekolah anak-anak tersebut juga giat melakukan aktifitas lain.
Kehidupan masa kanak-kanak merupakan suatu tahapan yang amat menyenangkan, bermain merupakan aktifias utamanya.
Menurut ahli, bahwa masa kanak-kanak dimulai saat anak dapat berdiri sampai dengan mencapai kematangan. selain usia, anak-
anak juga dapat dibedakan dari jenis kelamin, dan perbedaan-perbedaan tersebut tentunya berpengaruh pada aktifitas dan
penggunaan ruang, salah satu ruang yang digunakan untuk beraktifitas adalah ruang komunal. Adapun tujuan dari studi adalah
untuk mengetahui kaitan antara ruang dan aktivitas anak asarkan jenis kelamin dan usia. Metode yang digunakan adalah
deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui kondisi anak-anak pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa
adanya di lapangan. Data-data bersifat kualitatif yang dijaring dari pengamatan yang mendalam dan wawancara non struktural.
Data deskriptif kualitatif dianalisis menurut isinya (content analysis). Hasilnya adalah Anak-anak merupakan pengguna
ruang komunal yang terbanyak dibanding usia lainnya dan terdapat kecenderungan jika anak pria lebih banyak bermain dibanding
anak wanita, demikian pula dengan penggunaan ruang, anak wanita lebih senang beraktitas pada tempat yang teduh dan tak jauh
dari rumah dibanding anak pria.

Kata-kunci : psikologi Anak, Ruang Sosial, ruang bermain anak, Pantai Bahari

Latar belakang

Permukiman pembudidaya rumput laut dan nelayan di pantai bahari merupakan satu dari banyak permukiman
nelayan dan pembudidaya rumput laut di kabupaten Jeneponto. Permukiman ini letaknya berbatasan langsung
dengan selat makassar. Masyarakat Pantai Bahari setiap harinya aktif bekerja membudidaya rumpur laut dan juga
menangkap ikan. Namun kegiatan pembudidaya rumput laut adalah yang utama karena memiliki nilai ekonomi yang
lebih tinggi dari kegiatan sebagai nelayan. Di permukiman Pantai bahar, bukan hanya orang dewasa yang aktif
berkegiatan, anak-anakpun sibuk dengan aktifitas keseharian mereka, bersekolah, bermain, berinteraksi, bahkan
bekerja. Kehidupan masa kanak-kanak merupakan suatu tahapan yang amat menyenangkan, bermain merupakan
kegiatan utamanya. Menurut ahli, bahwa masa kanak-kanak dimulai saat anak dapat berdiri sampai dengan
mencapai kematangan. Masa ini terbagi menjadi 2 periode vyaitu Masa Kanak-Kanak Awal (Early Childhood: 2 — 6
tahun), dan Masa Kanak-Kanak Akhir (Late Childhood: 6 — 12 tahun) (Hurock, 1990). menurut Sugiyanto (199)
dalam Baskoro (2014) anak -anak dibagi menjadi : lnlasa anak kecil (usia 1 atau 2 tahun sampai 6 tahun) dan, 2)
masa anak besar (usia 6 sampai dengan 12 tahun. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak, pasal 1 Ayat 1, Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas)
tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Sedangkan menurut definisi WHO, batasan usia anak adalah
sejak anak di dalam kandungan sampai usia 19 tahun. Berdasarkan Konvensi Hak-hak Anak yang disetujui oleh
Majelis Umum Perserikatan Bangsa-bangsa pada tanggal 20 Nopember 1989 dan diratifikasi Indonesia pada tahun
1990, Bagian 1 pasal 1, yang dimaksud Anak adalah setiap orang yang berusia di bawah 18 tahun, kecuali
berdasarkan undang-undang yang berlaku bagi anak ditentukan bahwa usia dewasa dicapai lebih awal (Kemenses
RI, 2014). Selain usia, anak-anak juga dapat dibedakan dari jenis kelamin, dan perbedaan-perbedaan tersebut
tentunya berpengaruh pada aktifitas dan penggunaan ruang.

Adapun tujuan dari studi adalah untuk mengetahui bagaimana anak-anak menggunakan ruang-ruang sosial dalam
lingkungan permukiman dengan didasarkan pada kelompok usia dan jenis kelamin.

Metode yang digunakan adalah deskriptif. yang bertujuan untuk mengetahui kondisi anak-anak pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya di lapangan. Pengumpulan data dilakukan secara sporadis,




yaitu dimana pada saat survey ditemukan anak-anak dengan kegiatan mereka, maka langsung dilakukan pencatatan
perihal usia, jenis kelamin, jumlah, jenis kegiatan dan tempat serta elemen penunjang. Hal ini bertujuan untuk
melihat dan mengetahui kealamian dari aktifitas mereka. Data-data bersifat kualitatif yang dijaring dari pengamatan
yang mendalam dan wawancara non structural. Data deskriptif kualitatif dianalisis menurut isinya (content
analysis ). Populasiadaleh kelompok anak-anak usia bayi hingga anak pra remaja usia 16 tahun.

HASIL PENELITIAN

Gambar 1. Lokasi studi. Kelurahan pantai Bahari, Kecamatan bangkala-Jeneponh;

Gambar 2 Permukiman pembudidaya mmput:'lau'fcién néléyan Pantai bahari

Tabel 1. Aktivitas anak berdasarkan jenis kelamin dan usia

No Pelaku Usia Jenis Kegiatan Tempat Jumlah Komponen pendukung
Pria Wanita Berkegiatan Pelaku

1 v 13-16 th Bermain dan Ruang terbuka Jorang Tanaman sebagai peneduh dan
interaksi hijau bale -bale sebagai tempat
duduk
alami
2 v B8-12th Bermain dan Ruang terbuka 3 orang Tanaman sebagai peneduh
interaksi sekitar rumah Bermain kelereng
alami

3 v B-12th Bermain dan Ruang terbuka 5 orang Perahu sebagai tempat duduk
interaksi sekitar rumah alami
v B8-12th Bermain dan pantai 3 orang Pantai

interaksi alami




v 8-12 th Bermain dan pantai 4 orang Pantai
interaksi alami
v 12-16 th Bermain dan Kolong rumah 4 orang Bale-bale
interaksi
4 v 8-12th Bekerja dan Dibawah kolong 8 orang Rumah sebagai tempat
berinteraksi rumah peneduh
alami
5 o B-12th Bermain dan Halaman rumah 5 orang Pos jaga sebagai peneduh dan
interaksi tempat duduk
alami
6 v 4-6 th Bermain dan Halaman rumah 4 orang alami
interaksi
v 4-6 th Bermain dan pantai 4 orang Perahu-perahu
interaksi alami
v 4-6 th Bermain dan pantai 2 orang Perahu-perahu
interaksi alami
v 4-6 th Bermain dan pantai 3 orang alami
interaksi
7 v v 35 th Bermain dan Halaman rumah 2 orang Bermain tanah
interaksi alami
8 v 35 th Bermain dan Ruang terbuka 3 orang sepeda
interaksi hijau
9 v Bayi-3 th  Bermain dan Sekitar rumah 1-2 orang Tanaman sebagai peneduh dan
interaksi Dekat dari ibu bale-bale sebagai tempat
duduk
alami
10 v v Bayi-3 th  Bermain dan Sekitar rumah 1-2 orang Tanaman sebagai peneduh dan
interaksi Dekat dari ibu bale-bale sebagai tempat
duduk
alami
11 v v 2-4 th Bermain dan Dekat dari ibu 3 orang bale-bale sebagai tempat
interaski (Teras rumah) duduk
alami
12 v 4 th Bermain Halaman rumah 1 orang alami
13 v

Aktiftas diambil pada beberapa tempat ketika anak-anak dalam permukiman nelayan pantai bahari melakukan
aktivitasnya diluar jam sekolah, anak-anak pria umumnya melakukan aktifitas diluar lingkungan rumah, sedang anak
wanita umumnya dalam lingkungan rumah.

berikut gambar yang memperlihatkan

berdasarkan usia.

aktifitas anak-anak (pria dan wanita ) dalam lingkungan permukiman

Gambar 3. Anak pria usia SMP bermin di ruang terbuka publik dalam kelompok kecil

Jenis permainan anak umumnya bersifat alami tanpa menggunakan peralatan, mereka menggunakan apa yang
ditemukan di alam dan sekitar mereka, jika ada adalah berupa sepeda, kelereng, dan alat sederhana lainnya.




Anak pria usia SD ber

main di rual

na
-




Gambar 5. Anak pria usia pria pra sekolah (4-6 tahun) juga mulai bermain diluar lingkungan rumah dalam kelompok
kecil

Kumpulan anak-anak pria yang bermain di ruang terbuka publik, pantai, dan pos jaga. Anak pria usia mulai SD
hingga SMP bermain dalam kelompok-kelompok, minimal 3 orang dan yang terbanyak 5 orang, dan anak-anak pria
pada usia tersebut bermain hanya dengan lawan jenisnya. Anak-anak tersebut umumnya bermain di tempat teduh
yang gterlindung oleh pepohonan, meskipun beberapa diantara mereka bermain di pantai.







Gambar 6. Anak-anak wanita usia SD hingga SMP menjadi buruh rumput laut berkegiatan di kolong rumah.

kegiatan tersebut dilakukan pada siang hari setelah atau sebelum waktu sekolah. hampir tidak terlihat adanya anak

pria yang ikut terlibat sebagai pekerja pada pekerjaan tersebut (menyortir dan mengikat tali rumput laut).
I

Kolong rumah merupakan ruang yang terlindung/ternaungi oleh badan rumah, merupakan ruag terbuka, meski ada
beberapa rumah yang menutup kolongnya baik seluruhnya atau hanya sebahagian.

S —

Gambar 7. Anak usia balita (bayi-3 thn) bermain dalam pengontrolan oang tua dan'berlal:lgs_u'ng di ba\:vah kolong
rumah. Sambil bekerja kelompok ibu tersebut juga menjaga balita mereka




Lanjutan Gambar 7. Anak usia balita (bayi-3 thn) bermain dalam pengontrolan orang tua. Anak anak baik pria
maupun wanita disekitar halaman rumah dan kolong rumah dan dalam pengawasan orang tua (ibu) sambil bekerja
juga mengasuh anak. Dalam bermain anak-anak usia balita belum dipengaruhi cleh jenis kelamin, mereka masih
bercampur antara anak pria dan wanita.

PEMBAHASAN
Pemilihan ruang beraktfitas anak

Anak usia masa kanak-kanak Akhir (Late Childhood: 6 — 12 tahun) dalam permukiman Pantai Bahari
memilih sendiri ruang dimana mereka akan beraktifitas bersama kelompoknya tanpa campur tangan orang tua.
kondisi ini diutarakan oleh Susan Herrington dkk. bahwa dikarenakan anak-anak telah memiliki kehendak sendiri
yang mungkin tiak ingin dibagai dengan yang lain. Ruang yang memungkinkan anak-anak sendirian sangat penting
karena anak-anak sering dikelompokkan bersama dan mereka membutuhkan ruang untuk pergi, untuk sendiri, atau
berpasangan. Anita Olds berpendapat bahwa ruang-ruang pribadi sangat penting untuk pembangunan karena
mereka memungkinkan retret dan memungkinkan anak-anak “Untuk berperilaku sesuai dengan suasana hati mereka
dan memberikan anak-anak yang pemalu kesempatan untuk mengeksplorasi perasaan dan kekacauan batin yang
mereka sukai untuk tidak diungkapkan kepada orang lain.” (clds, 2000) dalam Susan herrington dkk (2009).

Di masa kanak-kanak, khususnya sekitar usia 5 hingga 9 tahun telah ada keinginan kuat untuk bergaul
dengan orang lain dan ingin diterima oleh orang lain. Jika kebutuhan sosial tidak terpenuhai, anak-anak kurang
bahagia dan jika kebutuhan tersebut dapat dipenuhi, anak-anak akan merasa puas dan bahagia. Pengalaman sosial
adalah apa yang akan menentukan kepribadian. {Hurlock, 1995). Moore dalam Snyder (1989) menyatakan bahwa
anak-anak adalah pengguna ruang terbuka terbesar, sebenarnya tidak cukup hanya untuk taman, teras, halaman
atau jalan yang digunakan sebagai area bermain. Sebuah penelitian telah menunjukkan bahwa anak-anak
menggunakan kurang dari lima belas menit di taman bermain selama beberapa jam. Sehingga peru disediakan
ruang untuk bermain aman dan berkelanjutan. Beberapa kelompok rumah, jalan, atau ruang yang tersisa dibuat
saling berhubungan menjadi ruang kebutuhan sosialisasi anak (Setyowati, 2012).

Dalam melakukan aktifitasnya, umumnya anak-anak tersebut memilih ruang-ruang komunal yang teduh dan
terdindung oleh pepohonan. Ruang komunal tersebut ada yang terletak diantara hunian keluarga/warga, adapula
yang berada disekitar pantai. Winarni et al 2013) yang menyatakan bahwa kehidupan masyarakat pedesaan




dipengaruhi oleh ikatan kekeluargaan. Intensitas interaksi di antara orang-orang sangat tinggi, hampir setiap saat,
terutama di waktu senggang mereka bertemu. bahkan saat bekerja dan bermain mereka juga berinteraksi satu sama
lain. Di antara kelompok rumah keluarga (family clan) terdapat ruang komunal.

Kehadiran pepohonan secara konsisten memprediksi penggunaan ruang luar yang lebih besar ddalam
lingkungan dalam kota baik oleh orang dewasa, kaum muda, dan oleh kelompok usia muda dan anak-anak. Pohon-
pohon yang lebih dekat kearah bangunan tempat tinggal, dan secara visual dan fisik mudah diakses oleh meraka
maka semakin banyak orang menghabiskan waktunya di luar dekat pepohonan tersebut. Akhirnya, ruang-ruang
umum dengan pepohonan tampak menarik lebih banyak kelompok-kelompok ketempat tersebut dibanding ruang-
ruang serupa tanpa pepohonan, tetapi semakin banyak jumlah pohon dalam ruang ukuran tertentu, semakin banyak
jumlah orang yang diamati secara bersamaan menempati ruang itu. Temuan ini sekarang telah direplikasi di
penelitian lain yang lebih besar (DePooter, S, 1997).

Kaitan Usia dan Aktivitas

Salah satu ciri khas perkembangan psikologis p@ usia Rentang usia antara 4 sampai dengan 6 tahun
merupakan tahapan yang disebut sebagai usia prasekolah adalah mulai meluasnya lingkungan sosial anak. Bila pada
tahap usia sebelumnya anak merasa cukup dengan lingkungan pergaulan dalam keluarga, maka anak usia
prasekolah mulai merasakan adanya kebutuhan untuk memiliki teman bermain, serta memiliki aktivitas yang teratur
di luar lingkungan rumah (Rita Eka Izzaty). Kondisi inipun terlihat pada anak di permukiman Pantai Bahari, dimana
anak usia pra sekolah mulai melakukan aktifitas diluar jangkauan control meekat dari orang tua (lihat gambar 4) dan
anak usia dibawah 4 tahun masih selalu lekat dengan orang tua (terutama ibu), dimana ibu berada disitupula anak
tersebut akan melakukan aktifitasnya (lihat gambar 6).

Umumnya terlihat kelompok anak-anak dalam permukiman pantai bahari bermain dalam usia yang sama
atau sebaya. hal tersebut memberikan sangat berpengaruh positif terhadap kepercayaan did anak. Anak bisa
bersosialisasi dengan baik terlebih dahulu harus bisa menyesuaikan diri dengan keadaan sekitamya. Hal tersebut
akan bilakukan anak salah satunya berinteraksi dengan teman sebaya. Menurut Santrock (2007) Teman @aya
adalah orang dengan tingkat umur dan kedewasaan yang kira-kira sama. Sebaya memegang peran yang unik dalam
perkembangan anak. Salah satu fungsi terpenting sebaya adalah memberikan sumber informasi dan perbandingan
tentang dunia diluar keluarga. Teman sebaya juga memberikan dukungan fisik yaitu dengan memberikan sumber
daya dan bantuan disaat dibutuhkan dimana anak yang tadinya merasa takut dan tidak mampu melakukan suatu
kegiatan menjadi percaya diri kuat bahwa ia akan bisa melakukan hal tersebut dikarenakan bantuan seperti
dukun yang diberikan oleh teman sebayanya. Pada usia 3 tahun, anak-anak sudah lebih suka menghabiskan
waktu dengan teman bermain yang berjenis kelamin sama dibanding dengan teman berjenis berbeda, dan preferensi
ini meningkat pada masa awal kanak-kanak. Selama tahun ini, frekuensi interaksi sebaya, baik yang positif maupun
yang negatif, meningkat cukup lebih tajam.

Anak-anak usia SD (6-12 tahun) umumnya bermain dalam kelompok-kelompok yang beranggotakan 3-5
orang dan sangat jarang sekali ditemukan adanya anak yang bermain sendiri. hal ini sesusi dengan yang diutarakan
oleh Sugiyanto dan Sudjarwo (1992), bahwa anak besar adalah anak yang berusia antara 6 sampai dengan 10 atau
12 tahun. Beberapa sifat sosial yang dimiliki anak besar sebagai hasil perkembangan dari usia 10 sampai 12 tahun:
vaitu (1) Baik laki-laki maupun perempuan menyenangi permainan yang terorganisir dan permainan yang aktif. (2)
Aktivitas beregu atau berkelompok. Anak diberi kesempatan untuk bekerja sama dengan temannya dalam melakukan
aktivitas untuk membina kebersamaan di antara mereka. (3) merupakan usia bermain.

Kaitan jenis kelamin dan Aktifitas

Anak-anak dilihat dari jenis kelaminnya terutama yang tergolong dalam kategori masa kanak-kanak akhir
(6-12) atau usia SD terdapat perbedaan dalam bentuk dan ruang aktifitasnya, seperti yang terlihat pada gambar 5,
memperlihatkan anak-anak wanita memiliki kecenderungan untuk bekerja dari pada bermain. Mereka menjadi buruh
rumput laut bagi keluarga ataupun tetangganya yang lokasi kerja tidak jauh dari rumah. Penghasilan yang diperoleh
digunakan untuk kebutuhan jajan sekolah atau membeli kebutuhan mereka. Tempat melakukan aktifitas umumnya
di bawah kolong rumah. Sedang anak pria pada usia yang sama cenderung lebih banyak bermain dan dilakukan
ditempat-tempat di luar lingkungan keluarga terdekat. mereka lebih banyak menggunakan ruang-ruang publik.
berdasarkan gambaran yang diberi oleh Shuttle dalam Rapoport (1977) menggambarkan penggunaan ruang
berdasarkan jenis kelamin dan usia seperti berikut:




. ~s Tedihat jelas teritori penggunaan tempat secara umum, wanita dan

=R Ay e orang tua sebagai pengguna rumah yang terbanyak, lingkaran yang

“a ‘\ . A terdekat dari rumah digunakan oleh anak-anak, kemudian anak remaja

: \\ Mg ‘.. wanita, selanjutnya remaja pria dan lingkaran terluar lelaki dewasa

Dmaliiia :':‘,"_‘::,_‘: X 'L "‘"": Ny yang banyak menghabiskan waktu di luar rumah (Suttles, 1968 dalam
e i Rapoport, 1977).

e S H ::“‘"_'.‘ Hal tersebut sangat sejalan dengan kondisi real dilapangan, dimana

~Widron s ," (o) mulai bayi hingga usia 4 tahun masih dalam lingkungan hunian, anak

- Ly F- wanita muda usisa SD mulai keluar dari lingkungan unit rumah

T . i tinggalnya, namun lokasinya masih dalam hubungan kerabat (tetangga)

sedang anak pria telah keluar dari lingkungan kerabat dalam
Gambar 7. Skema Group Separation beraktifitas dan berinteraksi.

Kesimpulan

Anak-anak menggunakan ruang Sosial berbeda berdasarkan pada usia dan jenis kelaminnya. Bagi anak bayi ruang
dan aktifitasnya akan selalu berada dekat orang tua (ibu) dan berada dalam lingkungan rumah tinggal, umumnya
mereka berada di atas ayunan. Bagi anak usia 2-4 tahun ruang aktifitas masih dalam lingkungan rumah (rumah dan
halaman rumah) dan dalam kontrol melekat dari orang tua (ibu), jumlah mereka jika bermain paling banyak 2 orang.
bagi usia tersebut belum membedakan ruang bagi jenis kelamin dan masih terjadi pembauran dalam bermain. Anak
usia 3-5 tahun lokasi ruang sosialnya semakin jauh dari rumah, jalan, ruang terbuka, hingga pantai. Jumlah mereka
dalam kelompok semakin besar yaitu rata-rata 3 orang. Anak usia SD (6-12) tahun, mereka berada dalam kelompok
yang lebih besar yaitu 3-5 orang dan lokasi ruang sosialnya umumnya di ruang terbuka publik. Sedang bagi anak
usia pra remaja, kelompoknya tidak sebesar usia anak SD, jumlah mereka terbatas antara 2-3 orang dan ruang
sosialnya biasanya adalah tidak jauh berbeda dengan anak SD, yaitu ruang terbuka dan pantai. Namun berdasarkan
jenis kelamin, Terdapat kecenderungan jika anak pria lebih banyak bermain dibanding anak wanita, demikian pula
dengan penggunaan ruang, anak wanita lebih senang beraktitas pada tempat yang tak jauh dari rumah dan
terlindung dari terik matahari dibanding anak pria.
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